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ABSTRAK

Penurunan hasil produksi dalam satu dekade terakhir telah dirasakan oleh masyarakat petani
di desa Panaikang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten Pangkep. Berbagai upaya dilakukan
untuk meningkatkan hasil panen. Ketidaktahuan petani tentang permasalahan kesuburan
tanah, mengakibatkan para petani tidak dapat menemukan solusi terhadap permasalahan
yang dihadapi dalam memperbaikiimengembalikan kesuburan tanah. Oleh sebab itu
dibutuhkan pelatihan selidik cepat kesuburan tanah sawah untuk mengatasi permasalahan
degradasi tanah di lahan sawah. Pelatihan diberikan secara langsung dengan mempraktekkan
bagaimana menggunakan alat Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS) tanah sawah, dan
dilanjutkan dengan simulasi yang dilakukan langsung oleh beberapa kelompok tani. Hasil uji
kesuburan tanah dengan alat PUTS, memiliki nilai keakuratan terutama terkait pH tanah,
Nitrogen, dan Posfor, yang sudah dapat dijadikan rujukan awal dalam penanganan status
kesuburan tanah dan rekomendasi peningkatan kesehatan tanah. Nilai pH tanah berbanding
lurus dengan kandungan hara-hara yang terdapat di dalam tanah. Perbedaan nilai uji PUTS
dan uji laboratorium, disebabkan oleh adanya perlakuan yang telah diberikan oleh petani pada
tanaman padi sawah berupa pemupukan sebelum pengambilan sampel tanah, sehingga
memberikan hasil yang berbeda. Uji PUTS sebaiknya dilakukan sebelum penanaman padi
sawabh atau setelah panen, sehingga terbebas dari kesalahan pembacaan data. Pembentukan
Desa Mitra menjadi keberlanjutan kegiatan sebagai wujud pendampingan petani dalam
meningkatkan kesuburan tanah sawah di Desa Panaikang.

Kata kunci: Tanah, petani, PUTS, desa mitra, Pangkep.

ABSTRACT

The farming community in Panaikang Village, Minasatene District, Pangkep Regency, has felt
a decline in production yields in the last decade. Various attempts were made to increase crop
yields. Farmers' ignorance of soil fertility problems resulted in farmers being unable to find
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solutions to the issues they faced in improving/restoring soil fertility. Therefore, training is
needed to quickly investigate the fertility of paddy soil to overcome the problem of sail
degradation in paddy fields. The training was given directly by practicing using the Rice Field
Soil Test Tool (PUTS) for rice fields and continued with simulations carried out directly by
several farmer groups. The results of soil fertility tests using the PUTS tool have accuracy
values, especially regarding soil pH, Nitrogen, and Phosphorus. These can be used as an
initial reference in handling soil fertility status and recommendations for improving soil health.
The pH value of the soil is directly proportional to the nutrient content in the soil. The difference
in PUTS test values and laboratory tests is caused by the treatment given by farmers to lowland
rice plants in the form of fertilization before taking soil samples, thus providing different results.
The PUTS test should be carried out before planting lowland rice or after harvest to avoid data
reading errors. The formation of Partner Villages is a continuation of activities as a form of
assistance to farmers in increasing the fertility of rice fields in Panaikang Village.

Keywords: Soil, farmer, PUTS, partner villages, Pangkep.

PENDAHULUAN salah satunya melalui pemberian pupuk an-

Luas lahan sawah di Indonesia sejak organik/pupuk kimia dengan dosis melebihi

tahun 2015 sebesar 8.092.907 ha menurun
menjadi 7.463.948 ha pada tahun 2019

(Kementerian Pertanian, 2020). Hal ini me-

rekomendasi yang telah diberikan oleh Ke-
menterian Pertanian. Informasi dari anggota

kelompok tani Padaelo bapak Muchtar

nunjukkan semakin berkurang luas lahan
sawah untuk memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat Indonesia yang setiap tahun
bertambah sebesar 1,5% per tahun (Ritung,
2010). Laju konversi lahan sawah ke non sa-
wah menjadi semakin memprihatinkan
(Mulyani et al., 2016). Kualitas tanah sawah
akibat pemanfaatan yang intensif juga me-
nunjukkan gelaja degradasi kesuburan tanah
(Wahyunto & Dariah, 2014).

Degradasi kesuburan tanah melalui
penurunan hasil produksi dalam satu dekade
terakhir telah dirasakan oleh masyarakat pe-
tani di Desa Panaikang, Kecamatan Minasa-
tene, Kabupaten Pangkep. Berbagai upaya

dilakukan untuk meningkatkan hasil panen,
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Usman, upaya-upaya dalam meningkatkan

nilai panen masih saja mengalami
hambatan, tanaman padi pada beberapa
lahan petani mengalami kekerdilan, daun ta-
naman berwarna kemerahan dan pertumbu-
han terhambat hingga tanaman mati,
walaupun penambahan pupuk kandang
sudah diberikan. Kekurangan kandungan C-
organik tanah menjadi penghambat keber-
lanjutan produksi padi sawah (Pratiwi &
Sumarno, 2014).

Ketidaktahuan petani tentang permasa-
lahan kesuburan tanah, mengakibatkan para
petani tidak dapat menemukan solusi ter-
hadap permasalahan yang dihadapi dalam
memperbaiki/mengembalikan kesuburan ta-

nah di lahan persawahan yang mereka miliki
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(Agustina et al., 2022). Imbauan untuk mem-
bawa sampel tanah sawah untuk uji labora-
torium menjadi kendala bagi petani, karena
hasil laboratorium membutuhkan waktu yang
agak lama untuk dapat diketahui hasilnya.
Keinginan petani untuk dapat menyelidiki ke-
suburan tanah sawah mereka secara cepat,
sangat mereka butuhkan. Keterlambatan pe-
nanganan penurunan kualitas tanah dapat
memperburuk degradasi lahan yang terjadi
(Mujiyo et al., 2021; Wahyunto & Dariah,
2014). Selidik cepat status tanah merupakan
solusi awal bagi petani dalam mengambil
tindakan dalam memberikan manajemen
perbaikan untuk tanah sawah (Al-jabri, 2013;
Woulansari et al., 2022).

Salah satu teknologi selidik cepat status
hara tanah adalah Perangkat Uji Tanah Sa-
wah (PUTS), perangkat ini mudah digunakan
dan praktisi di bawah ke lapangan untuk
menguji status hara nitrogen, posfor, kalium,
dan pH tanah (BPPP, 2019). Teknologi
PUTS memberikan manfaat dalam membe-
rikan informasi dan rekomendasi pemupukan
kepada petani, sehingga usaha tani lebih
2013).

kurangnya pengetahuan masyarakat terkait

menguntungkan (Al-jabri, Namun
teknologi PUTS untuk diaplikasikan pada
tanah sawah dalam pemberian pemupukan
berimbang perlu segera diatasi. Gabungan
kelompok tani (Gapoktan) Cindea, bapak
Haeruddin, sangat berharap agar para petani
yang tergabung dalam Gapoktan yang
dipimpinnya dapat diberikan pelatihan untuk

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

mengetahui sifat kesuburan tanah secara ce-
pat sehingga degradasi lahan dapat dihin-
darkan dan Kesehatan tanah dapat me-

ningkat.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilaksanakan di Desa Panai-
kang, Kecamatan Minasatene, Kabupaten
Pangkep. Kegiatan pemberdayaan masyara-
kat kelompok tani dilakukan melalui bebe-
rapa tahapan, yaitu; tahap pertama adalah
persiapan alat dan bahan yang akan
digunakan dalam survei dan pengambilan
sampel tanah untuk analisis laboratorium,
tahap kedua pelatihan selidik cepat tanah
dengan alat PUTS dan pH meter portable
materi dan

melalui workshop dengan

simulasi, kemudian dilanjutkan dengan
praktik pelatihan oleh kelompok tani, dan
tahap ketiga adalah membandingkan hasil uji
selidik cepat dan hasil laboratorium serta

pemberian rekomendasi pemupukan.

A. Penyiapan Alat dan Bahan Survei.

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam
pelatihan selidik cepat kesuburan tanah sa-
wah di Desa Panaikang, Kecamatan Minasa-
tene, Pangkep, adalah: bor tanah, sampel
tanah sawah, alat perangkat uji tanah sawah
(PUTS), dan pH meter portable (Gambar 1).
Bahan yang digunakan adalah peta unit
lahan yang dihasilkan dari overlay peta jenis
tanah, peta kelas lereng dan peta tutupan
lahan (Gambar 2).
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Gambar 1. Alat pH meter portable (A) dan alat uji PUTS (B).
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Gambar 2. Peta Unit Lahan dan lokasi sampling tanah sawah di Kecamatan
Minasatene Kabupaten Pangkep.
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B. Pengambilan Sampel Tanah untuk
Uji PUTS dan Analisis Laboratorium.

Pengambilan sampel tanah di lokasi
sawah petani dilakukan secara langsung
dengan menggunakan bor tanah pada
lapisan top soil 0-20cm (Gambar 3), dengan
syarat; untuk hamparan yang relatif sera-
gam, satu contoh tanah dapat mencakup 5
hektar. Namun, lahan datar dengan teknologi
dan input yang seragam dapat lebih besar,

mencakup 10 hingga 25 hektar. Selanjutnya

p-ISSN: 2460-8173
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sampel tanah pada lokasi yang memiliki ka-
rakteristik lahan yang sama dikompositkan.
Sebagian tanah dimasukkan ke laboratorium
untuk analisis sifat kimia tanah, sedangkan
sebagian lagi dipersiapkan untuk diuji
dengan alat PUTS dan pH meter portable.
Untuk pengujian dengan alat selidik cepat,
sebaiknya tanah dalam keadaan lembab
atau berada dalam kondisi kapasitas lapang
lebih

agar pembacaan alat uji menjadi

akurat.

Gambar 3. Proses pengambilan sampel tanah untuk uiji
laboratorium dan alat PUTS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelatihan.

Materi pelatihan terkait penggunaan alat
PUTS dan pH meter portable diberikan se-

cara langsung kepada seluruh anggota

kelompok Gapoktan (Gambar 4), yang terdiri
dari lima kelompok tani, yaitu:

1. Kelompok tani Tudang Jompie
2. Kelompok tani Tuarang

3. Kelompok tani Mamminasae
4. Kelompok tani Padaelo

5. Kelompok tani Sipakerennu
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Langkah-langkah pengujian kandungan
pH, Nitrogen, Posfor, dan Kalium mengikuti
buku panduan dari BPPP Revisi ke 2 (BPPP,
2019). Selanjutnya ujicoba alat UPTS dan pH
portable diperagakan oleh tim pengabdian
masyarakat Departemen/Prodi [Imu Tanah
(Gambar 4) dan dilanjutkan praktek langsung

oleh ketua dan anggota kelompok tani untuk

menggunakan alat PUTS (Gambar 5). Kegia-
tan dilaksanakan di ruang pertemuan kantor
Desa Panaikang pada tanggal 20 Juni 2023
dengan jumlah peserta 25 orang. Peman-
tauan status kesuburan tanah dilanjutkan
dengan penandatanganan perjanjian Kerja-
sama antara Desa Panaikang dengan

Program Studi llmu Tanah.

Gambar 4. Pemberian materi terkait penggunaan dan manfaat alat uji selidik cepat tanah
PUTS dan alat ukur pH Portable.

Gambar 5. Praktek penggunaan alat uji selidik cepat tanah PUTS dan alat ukur pH Portable.
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B. Publikasi Media Massa.

Kegiatan pelatihan telah dipublikasikan

di dua media massa online, vyaitu
www.makassar.tribunnews.com dan
www.sulselnetwork.com (Gambar 6).

Publikasi bertujuan untuk memberikan infor-

p-ISSN: 2460-8173
e-ISSN: 2528-3219

masi terkait kegiatan pemberdayaan masya-
rakat petani dalam selidik cepat tanah untuk
menilai status kesuburan tanah untuk
memperbaiki dan meningkatkan Kesehatan

tanah.

QTribunPangkep.cr

HIMTI Unhas

Departemen [lmu Tanah
dan HIMTI Unhas
Bantu Petani Kelola
Lahan Secara Sehat

Selasa, 20 Juni 2023 20:58

Penulis: Sanovra Jr | Editor: Sanovra Jr

f X © #

TRIBUN TIMUR/SANOVRA JR

Sejumlah Mahasiswa yang tergabung dalam

Departemen limu Tanah dan HIMTI (Himpunan
Mahasiswa limu Tanah) Universitas Hasanuddin

link: https://makassar.tribunnews.com/2023/06/20/departemen-

ilmu-tanah-dan-himti-unhas-bantu-petani-kelola-lahan-secara-
sehat

S) sulselNetworkcom Q

Nasional Politik Hiburan Peristiwa H

Departemen Iimu Tanah
dan HIMTI Unhas Bantu
Petani Kelola Lahan Secara
Sehat

Ramadhani

link:https:/www.sulselnetwork.com/daerah/3849207659/departe
men-ilmu-tanah-dan-himti-unhas-bantu-petani-Kelola-lahan-
secara-sehat

Gambar 6. Publikasi kegiatan secara online melalui 2 media massa.

Karakteristik Sifat
dengan Alat PUTS.

Kimia Tanah

Hasil uji PUTS pada tanah sawah, me-

nunjukkan nilai kandungan nitrogen terka-
tegori rendah, unsur kalium terkategori
sedang sampai tinggi, sedangkan unsur
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hara posfor tergolong rendah sampai se-
dang (Tabel 1). Kandungan Kalium yang
tinggi pada
dengan PUTS terjadi karena aktivitas pe-

tanah yang diujicobakan

mupukan yang dilakukan petani sebelum
pengambilan sampel tanah untuk uji PUTS,

sedangkan kandungan hara N dan P
menurun setelah pemupukan. Informasi
terkait kegiatan yang telah dilakukan oleh
petani dalam perlakuan tanah sawah harus
diketahui sebelum uji PUTS dilaksanakan
agar hasil dapat terbaca secara maksimal.

Tabel 1. Data unsur hara tanah sawah dengan PUTS.

. Sampel Koordinat Lokasi Indikator

Tanah Sawah N P K pH
1. Sampel P1 4052°'37.8”, 119°36°'19.4” Rendah Rendah Tinggi 5,87
2. Sampel P2 4°52'3.99", 119°36'15.27" Rendah Sedang Tinggi 5,56
3. Sampel P3 4052'30.7”, 119°36’37.1” Rendah Rendah Sedang 5,66
4 Sampel P4 4°52'31.02", 119°36'37.56" Rendah Sedang Tinggi 5,61

Ket: N=nitrogen, P= Posfor, dan K=kalium.

D. Karakteristik Sifat Kimia Tanah
Hasil Uji Laboratorium.

sawah yang diuji berada pada kriteria

rendah sampai sedang (Tabel 2).
Hasil Uji laboratorium menunjukkan

kandungan hara di hampir semua tanah

Tabel 2. Hasil uji laboratorium karakteristik sifat kimia tanah.

Karakteristik Sifat Kimia Tanah

Lokasi Tanah

E— pH C-Organik P20s Ca Mg K Na Jumlah  KTK KB
awa H20 % ppm  ememememeeeeeee (cmol (+)kg-1) -------------- %
P1
(4°52'37.8”, 5.68 2.15 10.25 3.65 1.24 0.25 0.15 5.29 25.32 21
119°36'19.4”)
Kriteria Agak sedang rendah rendah tinggi rendah rendah tinggi  rendah
Masam
P2
(4°52'3.99", 5.57 2.23 9.77 4.75 1.19 0.19 0.14 6.27 22.19 28
119°36'15.27")
Kriteria Agak sedang rendah rendah sedang rendah rendah sedang rendah
Masam
P3
(4°52'30.77, 5.67 1.94 10.14 3.94 0.98 0.35 0.16 5.43 26.85 20
119°36’37.1")
Kriteria Agak rendah rendah rendah rendah rendah rendah tinggi  rendah
Masam
P4
(4°52'31.02", 5.84 2.19 8.79 5.68 1.64 0.22 0.17 7.71 26.47 29
119°36'37.56")
Kriteria Agak sedang rendah rendah sedang rendah rendah tinggi  rendah
Masam

Kriteria: (BPT, 2010)

42



Jurnal Dinamika Pengabdian Vol. 9 No. 1 Oktober 2023

Karakteristik tanah sawah masih ter-
golong sesuai untuk tanaman padi sawah
(Ritung et al., 2011), tetapi tanah menun-
jukkan terjadinya degradasi dengan me-
nurunnya kandungan kation-kation basa
dengan nilai kejenuhan basa <35%
(Gaspar & Laboski, 2016). Tanah mem-
butuhkan perbaikan sifat kimia melalui
pengapuran dan pemupukan (Peter et al.,
2018). Pemberian pupuk organik dan an-
organik (pupuk kimia) secara berimbang
sangat diperlukan untuk keberlanjutan Ke-
sehatan tanabh.

Perbedaan hasil uji PUTS dan analisis
laboratorium, disebabkan oleh perbedaan
penyiapan sampel tanah untuk uji yang
akan dilakukan. Analisis tanah dengan
PUTS secara langsung dapat terkonta-
minasi dengan perlakuan yang telah di-
berikan oleh petani sebelum uji PUTS dilak-
sanakan. Petani perlu memastikan tanah
pada lahan sawah yang dimiliki terbebas
dari perlakuan pemupukan sebelum sam-
pel tanah diuji dengan alat PUTS. Hasil ter-
baik dengan Uji PUTS didapatkan setelah
panen dilakukan.

E. Rekomendasi Pemupukan.

pH tanah berkisar 5,61-5,87, tergolong
sesuai untuk tanaman padi sawah hanya
memerlukan sedikit pengapuran atau pe-
nambahan bahan organik agar keter-
sediaan unsur hara dapat meningkat

(Ritung et al., 2011). Kandungan nitrogen

p-ISSN: 2460-8173

(N) yang tergolong rendah pada semua
sampel tanah yang diuji menunjukkan
kebutuhan N tanaman belum mencukupi
sehingga perlu ditambahkan sekitar 250 kg
urea/ha (BPPP, 2019; Ritung et al., 2011).
Kandungan fosfor (P) yang rendah (sampel
1 dan 3), menunjukkan pada tanah ini di-
perlukan pemupukan P yang lebih banyak
untuk memenuhi kebutuhan tanaman yaitu
100 kg SP36/ha. Sampel tanah dengan ka-
tegori posfor sedang, hanya perlu menam-
bahkan 50-75 kg SP36/ha. Kandungan
hara kalium (K) yang tinggi dan sedang
pada tanah yang diuji langsung (sampel
1,2, 3 dan 4) dengan PUTS telah divalidasi
dengan hasil interview petani, bahwa se-
belum pengambilan sampel tanah, petani
telah melakukan menambahan pupuk
kalium ke tanah, sehingga kandungan
kalium tanah terkategori tinggi. Tetapi dari
hasil uji laboratorium kandungan kalium
tanah menunjukkan kategori yang tergo-
long rendah (Tabel 2). Secara lengkap re-
komendasi yang dapat diberikan dalam
memperbaiki status kesuburan tanah sa-
wah dan keberlanjutan perbaikan Kese-

hatan tanah dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rekomendasi Pemupukan Hasil Analisis Tanah Uji PUTS dan Laboratorium.

Lokasi pH C-Organik N Posfor Ca Mg K Na KB KTK
P1 pH masih sesuai | C-organik Perlu Posfor tanah Perlu Terkategori Tergolong Toleran | Tergolong sudah sesuai
(4°52'37.8”, untuk tanah tergolong | penambahan | terkategori penambahan | sesuai dan status yang kurang sesuai
119°36°19.4”) | pertumbuhan sedang dan pupuk masih kurang kapur tidak sesuai dan dan perlu
tanaman padi membutuhkan organik 5 ton | sesuai untuk pertanian membutuhkan | membutuhkan menambahkan
sawah, tetapi penambahan jerami/ha tanaman padi, | atau kalsit penambahan penambahan hara-hara
kondisi pH agak bahan organik yang dan perlu Magnesium 50kg/ha pupuk esensial, pupuk
masam dapat 5 ton jerami/ha | dikombinasi | ditambahkan KCI dan dapat majemuk NPKS,
menurunkan dengan dengan dikombinasikan atau pupuk ZA,
ketersediaan pupuk NPK pemupukan dengan dan pupuk
unsur hara atau pupuk pupuk posfor penambahan organik
esensial, urea berupa pupuk bahan organik
sehingga perlu sebanyak SP36 dengan (jerami atau
menaikkan 1 150 kg/ha dosis 75-100 pupuk
poin pH menjadi kg/ha kandang).
6.68 dengan Dapat juga
dosis 0.5-1 diberikan
ton/ha pupuk
majemuk NPK
P2 pH masih sesuai | C-organik Perlu Perlu sebanyak 150 Toleran Perlu
(4°52'3.99", untuk tanah tergolong penambahan | penambahan kg/ha menambahkan
119°36'15.27") | pertumbuhan sedang dan kapur kapur dolomit bahan organik
tanaman padi membutuhkan dolomit untuk
sawah, tetapi penambahan meningkatkan

tetapi kondisi pH
agak masam
dapat
menurunkan
ketersediaan
unsur hara
esensial,
sehingga perlu
menaikkan 1
poin pH menjadi
6.57 dengan
dosis 0.5-1
ton/ha

bahan organik
5 ton jerami/ha

muatan negatif
tanah
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Lokasi pH C-Organik N Posfor Ca Mg Na KB KTK
P3 pH masih sesuai | C-organik perlu Toleran sudah sesuai
(4°52'30.77, untuk tanah tergolong penambahan

119036’'37.1") | pertumbuhan sedang dan kapur dolomit
tanaman padi membutuhkan
sawah, tetapi penambahan
kondisi pH agak | bahan organik
masam dapat 5-10 ton
menurunkan jerami/ha
ketersediaan
unsur hara
esensial,
sehingga perlu
menaikkan 1
poin pH menjadi
6.67 dengan
dosis 0.5-1
ton/ha

P4 pH masih sesuai | C-organik perlu Toleran sudah sesuai

(4°52'31.02", | untuk tanah tergolong penambahan

119°36'37.56") | pertumbuhan sedang dan kapur dolomit
tanaman padi membutuhkan
sawah, tetapi penambahan

tetapi kondisi pH
agak masam
dapat
menurunkan
ketersediaan
unsur hara
esensial,
sehingga perlu
menaikkan 1
poin pH menjadi
6.84 dengan
dosis 0.5-1
ton/ha

bahan organik
5 ton jerami/ha
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Hasil uji kesuburan tanah dengan alat
PUTS, memiliki nilai keakuratan terutama
terkait pH tanah, Nitrogen, dan Posfor,
yang sudah dapat dijadikan rujukan awal
dalam penanganan status kesuburan tanah
dan rekomendasi peningkatan Kesehatan
tanah. Nilai pH tanah berbanding lurus
dengan kandungan hara-hara yang ter-
dapat di dalam tanah. Perbedaan nilai uji
PUTS dan Uiji laboratorium, disebabkan
oleh adanya perlakuan yang telah diberikan
oleh petani pada tanaman padi sawah
berupa pemupukan sebelum pengambilan
sampel tanah, sehingga memberikan hasil
yang berbeda. Uji PUTS sebaiknya dilaku-
kan sebelum penanaman padi sawah atau
setelah panen, sehingga terbebas dari

kesalahan pembacaan data.

SIMPULAN

Pelatihan selidik cepat tanah dengan
PUTS ini sangat bermanfaat bagi masya-
rakat petani di Desa Panaikang, Kecama-
tan Minasatene, Kabupaten Pangkep. Pe-
latihan ini membantu masyarakat mema-
hami cara cepat untuk mengetahui status
kesuburan tanah sawah dan cara mengata-
si degradasi tanah yang terjadi. Keberha-
silan pelatihan ditandai dengan penanda-
tanganan kerjasama (PKS) antara tim pe-
ngabdian masyarakat Departemen/Prog-

ram Studi llmu Tanah dengan Pemerintah
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Desa dan Gapoktan Desa Panaikang

dalam bentuk kerjasama “Desa Mitra”.
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